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Jaringan Jalan di Indonesia 

Total Panjang Jalan : 488,181 km 

• Jalan Nasional Non Tol : 47,017 km (Wewenang Kementerian PUPR) 

• Jalan Tol    : 976         km (Wewenang Kementerian PUPR) 

• Jalan Provinsi : 47,666   km (Wewenang Pemerintah Provinsi) 

• Jalan Kabupaten/Kota : 392,521 km  (Wewenang Pemerintah Kab/Kota) 

 

 

Sumber: Direktorat Pengembangan Jaringan Jalan, 2015 
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Visi RPJMN 2015-2019: 
“Terwujudnya Indonesia yang 

Berdaulat, Mandiri dan 
Berkepribadian Berlandaskan 

Gotong Royong” 

Misi Kementerian PUPR: 
“Mempercepat pembangunan infrastruktur jalan mendukung konektivitas 
guna meningkatkan produktivitas, efisiensi dan pelayanan sistem logistik 

nasional bagi penguatan daya saing bangsa di lingkup global yang berfokus 
pada keterpaduan konektivitas daratan dan maritim” 

Membangun Indonesia dari pinggiran 
dengan memperkuat daerah-daerah dan 
desa dalam kerangka Negara Kesatuan 

Meningkatkan produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar profesional 

Agenda NAWA CITA 

Meningkatnya dukungan konektivitas 
bagi penguatan daya saing 

Meningkatnya Kemantapan Jalan 
Nasional 

Sasaran Strategis Ditjen Bina Marga • Kemantapan Jalan 
Nasional 86% 

• Kemantapan Jalan 
Provinsi 71% 

• Kemantapan Jalan 
Kab/Kota 57% 

• Waktu tempuh di koridor 
utama: 2,7 jam/100 km 

 

• Kemantapan Jalan 
Nasional: 98% 

• Kemantapan Jalan 
Daerah: 70% 

• Waktu tempuh di koridor 
utama: 2,2 jam/100 km 

 

• Mempercepat pembangunan sistem transportasi multimoda 
• Mempercepat pembangunan transportasi mendukung Sistem 

Logistik Nasional 
• Melakukan upaya keseimbangan antara transportasi yang 

berorientasi nasional dengan transportasi yang berorientasi 
lokal dan kewilayahan 

• Membangun kaitan sistem dan jaringan transportasi dengan 
investasi untuk mendukung Koridor Ekonomi, Kawasan Industri 
Prioritas, Sistem Logistik Nasional, Kawasan Strategis Pariwisata 
Nasional prioritas dan pusat-pusat pertumbuhan lainnya di 
wilayah non-koridor ekonomi 

ARAH KEBIJAKAN BINA MARGA 2015-2019 

Kondisi 2015 Kondisi 2019 



 Dukungan jalan terhadap 

intermoda dengan jalur 

KA 

 Dukungan jalan terhadap 

pembangunan 15 

Bandara baru 

 Restrukturisasi jaringan 

jalan perkotaan, termasuk 

pembangunan jalan 

lingkar 

 Dukungan jalan bagi 

pariwisata pada 25  KSPN 

prioritas 
 Dukungan jalan di 15 

kawasan industri 

prioritas 

 Dukungan jalan terhadap 

pembangunan 24 Pelabuhan 

baru 

 Dukungan jalan terhadap 

pelabuhan penyeberangan di 

60 lokasi  

Konstruksi jalan 
bebas hambatan 

(1.000 km) 

Pembangunan 
jalan nasional 

(2.650 km) 

Pemeliharaan 
jalan nasional 
(47.017 km) 

Dukungan jalan 
sub-nasional 

(500 km) 

Pembangunan Jalan Strategis  
mendukung perbatasan, kawasan 
industri, pariwisata (KSPN), KEK 

Pembangunan missing link 
menuju Pelabuhan, Bandara, 

ASDP  

Pembangunan jalan lingkar                
 

Pembangunan FO/UP  pada 
perlintasan KA dan kota 

metropolitan 
(15.000 m)  

Rp. 278 Triliun 

Alokasi RPJMN 2015-2019 
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NO SASARAN/INDIKATOR KINERJA SATUAN 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 

SASARAN STRATEGIS 

1 Tingkat Konektivitas Jalan Nasional % 73 74 75 76 77 

2 Tingkat Kemantapan Jalan Nasional % 86* 91 94 97 98 

SASARAN PROGRAM 

1 Waktu Tempuh Pada Koridor Utama Jam/100 

Km 

2,7 2,6 2,5 2,4 2,2 

2 Tingkat Penggunaan Jalan Nasional Miliar 

Kendaraan 

Km 

101 116 122 127 133 

3 Tingkat Fasilitasi terhadap Jalan daerah untuk 

mendukung kawasan 

% 0 25 50 75 100 
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NO SASARAN/INDIKATOR KINERJA SATUAN 
TARGET 

2015 2016 2017 2018 2019 TOTAL 

SASARAN KEGIATAN (Pemeliharaan, Peningkatan dan Pembangunan Jalan Nasional) 

1 Panjang Jalan yang terpelihara Km 35.744 46.804 46.746 46.708 46.753 47.017 

2 Panjang Jembatan yang terpelihara M 340.934 445.875 445.875 445.875 445.875 445.875 

3 Panjang Jalan yang ditingkatkan Km 2.016 213 271 309 264 3.073 

4 Panjang Jembatan yang ditingkatkan M 7.777 3.044 3.044 3.044 3.044 19.951 

5 Panjang Jalan yang dibangun Km 493 415 536 650 556 2.650 

6 Panjang Jembatan yang dibangun M 7.269 4.310 5.241 5.884 7.155 29.859 

7 Panjang Jalan Bebas Hambatan yang dibangun Km 38 39 22 21 20 140 

8 Dukungan Jalan Daerah Km 0 125 125 125 125 500 
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 Wilayah Pengembangan Industri (WPI): pengelompokan wilayah berdasarkan keterkaitan backward dan forward sumberdaya dan fasilitas pendukungnya, serta 

memperhatikan jangkauan pengaruh kegiatan pembangunan industri. 

 Kawasan Industri (KI): kawasan tempat pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang yang dikembangkan dan dikelola oleh 

Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki Izin Usaha Kawasan Industri. 

 Dari 15 KI, 10 KI telah diakses oleh jaringan jalan nasional. 5 KI lainnya akan didukung oleh penambahan jaringan jalan nasional. 

Ket:  

  KI Prioritas 2015-2019 

Kuala Tanjung 

Sei Mangke 

Tanggamus 

JIIPE 

Sayung (Jatengland) 

Batulicin 

Ketapang 

Landak 

Bitung 

Palu 

Morowali 

Konawe 

Bantaeng 

Halmahera Timur 

Teluk Bintuni 

Dukungan Jalan terhadap 15 Kawasan Industri (KI) Prioritas 
 2015-2019 pada 10 Wilayah Pengembangan Industri (WPI) 
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DITJEN BINA MARGA 2 9 



Kebijakan Pengembangan Jalan 
Nasional 
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Program 
Pengembangan 

Jalan 

Jalan 
Perbatasan 

Trans 
Papua 

Akses 17 
Pelabuhan 

Akses 15 
Bandara 

Akses 25 
KSPN 

Missing 
Link 

Lingkar & 
FO/UP 

Jalan 
Bebas 

Hambatan 
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• Perpres No. 3 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan 
Proyek Strategis Nasional  
A.  Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Tol 

B. Proyek Pembangunan Infrastruktur Jalan Nasional/ 
Strategis Nasional Non Tol 

• Inpres No. 1 tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan 
Proyek Strategis Nasional 

 

 







   Dukungan Jalan terhadap 25 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 
(KSPN) Prioritas 2015-2019 
Sumber: PP No. 50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Kepariwisataan Nasional 
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UJUNG 

KULON – TJ. 

LESUNG 

KARST 

PACITAN 

MOYO 

TOGEA

N 

Ket: 

       

16 Prioritas 2012-2014 

         

9 KSPN tambahan  

  Prioritas 2015-2019  

 

2 KSPN (diluar 25       

KSPN Prioritas 2015- 

2019) 

 

4 KSPN yang tidak 

beririsan dengan 25 

KSPN Prioritas (Surat            

Kementerian 

Pariwisata) 

 

 

6 KSPN di Pulau 

Sumatera 

 

 25 KSPN prioritas (termasuk 

beberapa KSPN lainnya) 

telah didukung oleh jaringan 

jalan nasional 

 Terdapat 20 KSPN yang 

diusulkan Kementerian 

Pariwisata (Surat No. 

UM.303/2/15 M.PAR/2014): 

• 16 KSPN yang beririsan 

dengan 25 KSPN Prioritas 

• 4 KSPN yang tidak beririsan: 

 2 KSPN (Ujung Kulon-Tj. 

Lesung dan Togean-Tomini) 

akan didukung oleh 

penambahan jaringan jalan 

nasional.  

  2 KSPN (Karst Pacitan 

dan Moyo) akan 

diprogramkan dalam 

Renstra 2015-2019 

 Sehingga 31 KSPN tersebut 

di atas telah didukung oleh 

jaringan jalan nasional 



Dukungan Jalan terhadap Pembangunan 15 Bandar 

Udara 
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Pulau Bandar Udara 

Sumatera 
1.Letung 

2.T ambelan 

Jawa 3. Kerta Jati: Majalengka 

Bali-Nusra 4. Kabir- Patar 

Kalimantan 

5. Muara Teweh: Beringin 

6. Tebelian: Susilo 

7. Maratua 

8. Samarinda Baru: Temindung/ Sungai Siring 

9. Buntu Kunik: Pontiku/ Tana Toraja Baru  

Sulawesi 

10.Morowali 

11.Miangas 

12.Siau: Sitaro 

Pulau Bandar Udara 

Maluku 13. Namniwel: Namlea 

Papua 
14.Werur 

15.Koroway Batu 

 Dukungan jaringan jalan nasional: bandar udara Pengumpul Primer (PP), Pengumpul 

Sekunder (PS), dan Pengumpul Tersier (PT) (Permen PU No. 03/PRT/M/2012) 

 Dari 15 bandar udara, hanya 3 bandar udara (Kertajati, Tebelian, Samarinda Baru) yang 

merupakan bandar udara pengumpul pada tahun 2020 – 2030  dan telah diakses oleh 

jaringan jalan nasional 

Keterangan:      

 Bandar Udara Pengumpul 

  

 Rencana Pembangunan 15 Bandara 

 

 Pengembangan 9 Bandara Pelayanan Kargo Udara 



 

Tg. Moco 

Parlimbuangan 
Ketek 

Ujung 
Jabung 

Pelaihari 

Bertanjung 

Palaran 

Pulau  Provinsi Kabupaten/ Kota  Pelabuhan 
Kelas 

Pelabuhan  
Operasional 

Panjang 
Jalan 

Akses (km) 

Kebutuhan 
Jalan 

Baru(km) 

Jalan yang 
Perlu 

Dipreservasi 
(km) 

Kesesuaian dengan WPS 

Sumatera 
Sumut Mandailing Natal Parlimbungan Ketek PP 2018 ± 20 * Sibolga-Padang-Bengkulu 
Kepri Tanjung Pinang Tanjung Mocoh PP 2017 ±  2 * Batam-Bintan 

Jambi Tanjung Jabung Timur Ujung Jabung PP 2018 42,35 26,73 15,63 - 

Kalimantan 

Kalsel Tanah Laut Pelaihari PP 2018 5,00 5,00 - 
Palangkaraya-Banjarmasin-
Batulicin 

Kaltim Samarinda Palaran PP operasional 22,60 - 22,60 
Balikpapan-Samarinda-
Maloy 

Kalteng Kapuas Batanjung PP 2017 52,00 10,00 42,00 
Palangkaraya-Banjarmasin-
Batulicin 

TOTAL 143,95 41,73 80,23 

*Panjang jalan masih menggunakan data Perhubungan karena belum disurvei oleh P2JN 

• Kemenhub mengusulkan 39 
pelabuhan untuk diakses jalan 
nasional namun hanya 17 
pelabuhan yang menjadi 
prioritas 1 

• Dari 17 pelabuhan prioritas 1 
hanya ada 6 pelabuhan yang 
merupakan Pelabuhan 
Pengumpul dan dapat diakses 
oleh jalan nasional sesuai 
arahan UU No. 38 Tahun 2004 
dan PP No. 26 Tahun 2008 
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ASPAL
AGGRE

GAT
TANAH TOTAL

TARGET 

(KM)

ALOKASI

(RP. 1.000)

TARGET 

(KM)

ALOKASI

(RP. 1.000)
ASPAL

AGGRE

GAT
TANAH TOTAL

A KALIMANTAN BARAT 762.2        723.4          269.5     84.9     253.8      608.2       115.2       58.5            111,450,000.0         47.3            239,000,000.0           289.5     100.5      283.7      673.7        49.7         

B KALIMANTAN TIMUR 147.0        223.6          -          66.0     37.6        103.6       120.0       8.0               20,000,000.0           8.0               60,000,000.0             -          74.0         37.6        111.6        112.0      

C KALIMANTAN UTARA 653.1        826.7          217.3     5.5        410.3      633.1       193.6       7.2               18,000,000.0           10.1            60,746,000.0             217.3     15.6         407.4      640.3        186.4      

1,562.3     1,773.6       486.8     156.3   701.7      1,344.8    428.8       73.7            149,450,000.0         65.4            359,746,000.0           506.8     190.1      728.7      1,425.6     348.1      

139.1          509,196,000.0           

NO PROPINSI / RUAS

PANJANG (KM) TAHUN ANGGARAN 2015 RENCANA PENANGANAN TAHUN 2016

JENIS PERKERASAN (KM) BELUM 

TEMBUS 

(KM)

PEMBANGUNAN
SESUAI 

SK

LAPA

NGAN

JENIS PERKERASAN (KM) BELUM 

TEMBUS 

(KM)

TOTAL

PENINGKATAN

Kalbar Kaltim 

Kaltara 

18 
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

Belum terbangun  

P. 

TIMOR 

• Total panjang paralel perbatasan  = 173,00 Km 

• Total terbuka / tembus aspal =   47,00 Km 

• Total jalan belum terbuka / 

    perlu perbaikan trase (akhir 2015) = 125,40 Km 
 

Penanganan 2016 

• Aspal =   15,00 Km 

• Agregat =   34,50 Km 

• Total jalan belum terbuka / 

    perlu perbaikan trase (akhir 2016) =   76,50 Km 

Aspal Aggre Total Aspal Aggre Total

1 - 2
Motaain-Silawan-Salore-Haliwen-

Sadi-Asumau-Haekesak-Turiskain
67.22    31.00          -      31.00          36.22    2.00     10.00  12.00  40,000      24.22    5.00           8.20    13.20  66,400    38.00   18.20  56.20     11.02    

3 Haekesak-Fulur-Nualain-Henes 22.98    -               -      -               22.98    -       -       -       -            22.98    -             -      -      -           -        -       -          22.98    

4 Nualain-Dafala 33.60    -               -      -               33.60    3.00     14.50  17.50  59,000      16.10    7.00           9.10    16.10  88,200    10.00   23.60  33.60     -         

5 - 6 Motamasin-Laktutus-Dafala 49.20    16.00          -      16.00          33.20    10.00  10.00  20.00  119,000   13.20    5.00           8.20    13.20  66,400    31.00   18.20  49.20     -         

173.00  47.00          -      47.00          126.00  15.00  34.50  49.50  218,000   76.50    17.00         25.50  42.50  221,000  79.00   60.00  139.00   34.00    Total

Aspal
Tanah/

Aggre
Total

Jalan 

Belum 

Tembus 

2017 

(KM)

Vol Vol

Jenis Pekerasan Jalan (KM)

Akhir Tahun 2015
Penanganan Jalan Tahun 2016

Total

Jalan 

Belum 

Tembus 

2015 

(KM)

Alokasi 

(Rp Juta)

Jalan 

Belum 

Tembus 

2016 

(KM)

Alokasi 

(Rp Juta)

Penanganan Jalan Tahun 2017
Total Akhir Tahun 2017 

(KM)

No Ruas Jalan Perbatasan NTT

Total 

Panjan

g (KM) Aspal
Tanah/

Aggre

19 
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SEGMEN 1 

SEGMEN 2 

SEGMEN 3 

Belum Tembus 
Keterangan : 

• Total panjang jalan Pararel Perbatasan     = 1.105,08 Km 
• Total panjang jalan terbuka / tembus  =    824,53 Km 

• Total panjang jalan belum terbuka / tembus  =  280.55 Km 

• Dijadwalkan jalan sepanjang 230,50 Km (segmen 2) akan 

diselesaikan setelah tahun 2019 

Alokasi Alokasi

( Rp. Juta) ( Rp. Juta)

Papua

             

1,105.08  

         

661.33  

            

85.07      54.17  

          

800.57  

       

304.51     149.17  

   

828,936.96  

       

713.19      70.70      40.64  

          

824.53       280.55     746.34  

    

518,329.01  

        

716.19      97.70        40.64  

     

854.53      250.55  

1
Jayapura - Arso - Waris 

- Yetti

                

128.18  

         

128.18  

                   

  -               -    

          

128.18                  -         21.58  

   

145,737.27  

       

128.18             -               -    

          

128.18                -       125.29  

    

145,568.10  

        

128.18             -                 -    

     

128.18               -    

2
Yetti - Ubrub - Oksibil

                

301.74  

           

44.00  

            

19.24             -    

             

63.24  

       

238.50       18.44  

   

122,566.10  

         

54.00      17.24             -    

            

71.24       230.50       65.74  

       

91,680.76  

          

57.00      22.24               -    

        

79.24      222.50  

3
Oksibil - Tn. Merah - 

Muting - Merauke 

                

675.16  

         

489.15  

            

65.83      54.17  

          

609.15  

         

66.01     109.15  

   

560,633.60  

       

531.01      53.46      40.64  

          

625.11         50.05     555.31  

    

281,080.16  

        

531.01      75.46        40.64  

     

647.11        28.05  

Total

Jalan 

Belum 

Tembus 

(Km)
Aspal Agregat Tanah Total Vol Aspal Agregat Tanah Total

Jenis Perkerasan Jalan (Km)

Akhir Tahun 2015

Jalan 

Belum 

Tembus 

(Km)

Rencana Penanganan 

Jalan Tahun 2016

 Target Jenis Perkerasan Jalan 

Akhir Tahun 2016

Vol Aspal Agregat Tanah

No. Provinsi/Ruas 

Total 

Panjang 

(Km)

Tembus (Km) (Akhir tahun 2014)
Jalan 

Belum 

Tembus 

(Km)

Penanganan Jalan 

Tahun 2015

20 
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10 

8 7 

1 

9 6 

5 4 
3 

2 

Sorong Manokwar

i 

Nabire 

Jayapura 

Merauke 

Timika 
Mumugu 

Wagete 
Wamena 

Kenyam 

Dekai 
Oksibil 

Waropko 
PROPINSI PAPUA 2.902,00        

1 JAYAPURA - ELELIM - WAMENA 585,00           

2 MERAUKE - TANAH MERAH - WAROPKO 534,00           

3 WAROPKO - OKSIBIL 136,00           

4 DEKAI - OKSIBIL 225,00           

5 KENYAM - DEKAI 180,00           

6 WAMENA - HABEMA - KENYAM - MAMUGU 295,00           

7 WAMENA - MULIA - ILAGA - ENAROTALI 466,00           

8 ENAROTALI - WAGETE - NABIRE 285,00           

9 WAGETE - TIMIKA 196,00           

PROPINSI PAPUA BARAT 1.423,00        

10 NABIRE - WINDESI - MANOKWARI 827,00           

11 MANOKWARI - KAMBUAYA - SORONG 596,00           

4.325,00        TOTAL PANJANG JALAN

NO PROPINSI / KORIDOR

PANJANG 

JALAN 

(KM)

Ruas Trans Papua 21 



No
. 

Provinsi Trase Total (km) 

Panjang Lapangan (km) 

Fungsional 
s.d 2015 

2016 Fungsional 
2016 

Belum Tembus  
Pembangunan Preservasi 

A Banten Sp. Labuhan – Bts Prov. Jabar 169,45 169,45 - 4,90 169,45 - 

B Jawa Barat Bts Prov. Banten – Bts Prov. Jateng 417,14 417,14 - 8,40 417,14 - 

C 
Jawa 
Tengah 

Bts Prov. Jabar – Bts. Prov Jateng/DI 
Yogyakarta 

185,70 153,60 - 43,00 153,60 
32,10 

(relokasi) 

D 
D.I 
Yogyakarta 

Bts. Prov Jateng/DI Yogyakarta - Bts. Prov DI 
Yogyakarta/Jateng 

134,00 116,15 5,10 121,25 12,75 

E Jawa Timur Bts. Prov Jateng – Glenmore 673,47 553,27 9,00 562,27 111,20 

Total  1.579,76 1.409,61 14,10 56,3 1423,71 156,05 

22 
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Muatan Berlebih (Over Loading) 
Studi Kasus Jalur Pantura 
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Penyelenggaraan Jalan yang 
Handal, Efektif dan Efisien 

Faktor 1 :   

Jaringan  Jalan 
mendukung 

Pengelolaan Tata 
Ruang dan Tata 

Guna Lahan 
Faktor 2: 

Alokasi 
Anggaran Tepat 
Sasaran Kinerja 

Faktor 3: 

Delivery Sistem 
yang 

Mendukung  
Strategi  

Pencapaian 
Kinerja Jalan Faktor 4: 

Pendekatan 
Desain dan 
Penerapan 
Teknologi  
Menjamin 

Minimum Life 
Cycle Cost 

Faktor 5: 
Pelaksanaan 
tepat Mutu, 
Waktu dan 

Target 
Anggaran. 

Faktor 6 : 
Pemeliharaan 
Jalan Bersifat 
Responsif dan 

Preventif 

Faktor 7: 
Penegakan 
Hukum dan 
Peraturan 

Penggunaan 
Jalan 

FAKTOR KUNCI PENYELENGGARAAN JALAN 
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standar acuan 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 4 

Permen PU No. 19/PRT/M/2011 tentang 

Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria 

Perencanaan Teknis Jalan sebagai standar acuan. 



26 

Konfigurasi Beban Untuk MST 8 ton 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 5 

GOLONGAN KONFIGURASI VDF 

6B 
(trailer 2 sumbu) 

1.2H 
1.716 

7A 
(trailer 3 sumbu) 

1.2.2 
1.774 

7C1 
(trailer 4 sumbu) 

1.2+2.2 
2.316 

7C2 
(trailer 5 sumbu) 

1.2+2.2.2 
3.246 

7C3 
(trailer 6 sumbu) 

1.2.2+2.2.2 
3.687 

5 ton 8 ton 

5 ton 15 ton 

5 ton 7 ton 15 ton 

5 ton 15 ton 20 ton 

5 ton 7 ton 20 ton 
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Konfigurasi Beban Untuk MST 10 ton 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 6 

GOLONGAN KONFIGURASI VDF 

6B  
(trailer 2 sumbu) 

1.2H 
3.898 

7A 
(trailer 3 sumbu) 

1.2.2 
3.679 

7C1 
(trailer 4 sumbu) 

1.2+2.2 
5.934 

7C2 
(trailer 5 sumbu) 

1.2+2.2.2 
6.222 

7C3 
(trailer 6 sumbu) 

1.2.2+2.2.2 
6.003 

6 ton 10 ton 

6 ton 18 ton 

6 ton 10 ton 18 ton 

6 ton 18 ton 21 ton 

6 ton 10 ton 21 ton 
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Kendaraan berat yang melebihi muatan (overloading) 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 13 





Kendaraan Berat Parkir di Bahu Jalan 
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Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 7 

*Ruas Pantura Jawa 

- TRUK 2 SUMBU (6B) - TRUK 3 SUMBU (7A1) - TRUK 3 SUMBU (7A2) - TRUK 3 SUMBU (7B1) - TRUK 3 SUMBU (7B2) - TRUK 4 SUMBU (7C1) - TRUK 5 SUMBU (7C2a) - TRUK 5 SUMBU (7C2b) - TRUK 6 SUMBU (7C3)

VDF MST 10 3.8980 5.5405 3.6787 5.3253 6.9678 5.9342 5.7150 6.2228 6.0036

VDF MDP 2013 4.1000 28.9000 17.8500 36.9000 36.9000 13.6000 19.0000 30.3000 41.6000

VDF Aktual 2007 47.7148 0.0000 47.9029 0.0000 0.0000 37.6276 0.0000 74.8856 50.3621

VDF Aktual 2009 12.7620 0.0000 12.5380 0.0000 0.0000 36.6238 0.0000 64.4904 77.1851

VDf Aktual 2010 12.2472 0.0000 12.4154 0.0000 0.0000 34.3289 0.0000 60.0087 83.4410

VDf Aktual 2011 14.8882 20.5403 13.7082 20.0178 29.8477 17.2925 18.8178 31.1680 29.2393

VDF Aktual 2012 5.3206 13.8545 7.8904 11.0581 15.5190 9.2995 11.8596 16.2259 16.9973

VDF Aktual 2013 5.6338 10.8653 8.0392 13.2399 17.7857 10.6072 13.3367 17.7193 18.7279

VDF Aktual 2014 7.5146 19.9946 10.5240 14.3603 24.9731 11.2365 14.1929 22.6513 22.7142
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Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 8 
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GOL 6B GOL 7A2 GOL 7A1 GOL 7C1 GOL 7C2B GOL 7C2A GOL 7C3 7B1 7B2

Berat Ijin MST 10 Ton 16000 24000 22000 34000 37000 42000 45000 31400 35000

Berat Tahun 2007 28856 46292 0 54209 68519 0 73132 0 0

Berat Tahun 2009 21058 33000 0 52623 63977 0 83616 0 0

Berat Tahun 2010 20874 33087 0 51631 62313 0 74530 0 0

Berat Tahun 2011 21864 33412 29380 44245 54785 56352 66041 44023 53651

Berat Tahun 2012 16929 29352 26104 37861 46398 49876 56415 37996 44175

Berat Tahun 2013 17304 29734 24867 39014 47854 52362 59212 39703 46849

Berat Tahun 2014 18191 30212 27170 38503 49596 50008 58673 40362 47287

Perbandingan Berat Total Kendaraan Ruas Pantura

Berat Ijin MST 10 Ton

Berat Tahun 2007

Berat Tahun 2009

Berat Tahun 2010

Berat Tahun 2011

Berat Tahun 2012

Berat Tahun 2013

Berat Tahun 2014

*Ruas Pantura Jawa 



33 

Perbandingan Berat Total, VDF dan Nilai MST 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 9 
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Tahun 2011 8.01 16.41 29.82 40.13

Tahun 2012 7.10 13.40 26.46 36.10

Tahun 2013 6.38 13.66 26.88 35.98

Tahun 2014 7.07 14.40 28.00 38.44
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*Ruas Pantura Jawa 
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dampak overloading 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 14 

1,1 Tahun 1,8 Tahun

UMUR RENCANA

RUAS SEMARANG - SURABAYA BERDASARKAN 

SURVEY TAHUN 2011

RUAS JAKARTA - SEMARANG BERDASARKAN 

SURVEY TAHUN 2011

UR = 10 Tahun

Ruas Temangkar – Widang Survey 2010 

Ruas Pati – Rembang Survey 2010 

1,9 Tahun 2,15 Tahun 

Cirebon - Losari Pati - Rembang Temangkar - Widang Cirebon - Bandung

CESAL Rencana (x106) 37,17 25,62 31,10 15,20

CESAL Rata2 (x106) 157,09 119,20 162,80 32,66

Umur Layanan 2,37 2,15 1,91 4,66

Catatan : Cirebon-Bandung tidak masuk Pantura Data : Dit Bina Teknik 2010

ANALISA
RUAS JALAN

1. Terjadi kerusakan dini jalan 
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dampak overloading 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 15 

Kerusakan jalan sebelum periode/umur 

teknis rencana tercapai (kerusakan dini) 
Menurunnya tingkat keselamatan (Safety) 

Menurunnya tingkat pelayanan 

lalu-lintas  Kemacetan 
Menurunnya kualitas lingkungan (Polusi) 
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contoh kerusakan jalan akibat overloading 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 16 
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dampak overloading 

Subdit Standar Dan Pedoman Direktorat Preservasi Jalan @2016 17 

2. Peningkatan kebutuhan anggaran untuk penanganan jalan 

Aspal Hotmix  
tebal 20 cm 

Beban Sumbu 8 Ton 

(legal load) 

Aspal Hotmix  
tebal 22 cm 

Beban Sumbu 12 Ton 

Aspal Hotmix  
tebal 27 cm 

Beban Sumbu 16 Ton 

Aspal Hotmix  
tebal 32 cm 

Beban Sumbu 20 Ton 

Tambahan 0,8 Milyar 
per lajur km =total Rp. 4,2 T 

Tambahan 2,5 milyar 
per lajur km  =total Rp. 13,4 T 

Tambahan 3,9 Milyar 
per lajur km=total Rp. 20,9 T Pantura = ± 5,364 lajur km 

Semakin besar beban yang dipikul jalan semakin tebal perkerasan yang dibutuhkan 

sehingga semakin meningkat pula kebutuhan anggaran untuk penanganan jalan 



TERIMA KASIH 
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